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Bagaimana Rasulullah
Ramadhan Bulan Al-Qur'an?

Khuthbah Cinta Quran Center “Kampusnya Para Da’i, dari Sini untuk Dunia”
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Hadirin jama‘ah Jum‘at -rahimakumullah-

Bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benarnya takwa, berakidah
Islam dan beramal dengan syari‘at Islam, sebagaimana firman-Nya:
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan
sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali
dalam keadaan muslim.” (QS. Ali Imran [3]: 102)

Hadirin jama‘ah Jum‘at -rahimakumullah-

Ramadhan syahr al-Quran, yakni bulan madrasah al-Qur’an, al-Qur‘an

dibaca dan dipelajari, sebagaimana dicontohkan Rasulullah 2, dari Ibn ‘Abbas
r.a., ia berkata:
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“Rasulullah % adalah sosok paling dermawan, dan beliau lebih dermawan

lagi di bulan Ramadhan ketika Jibril a.s. menjumpai Nabi %, dan Jibril a.s.
menjumpainya setiap malam di bulan Ramadhan dan mengajarkannya al-
Qur’an.” (HR. Al-Bukhari, Ahmad, al-Nasa'i)

Al-Hafizh Ibn Rajab al-Hanbali (w. 795 H) dalam Lathé&’if al-Ma‘arif (hlm.
169) menjelaskan:
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“Hadits ini menunjukkan anjuran mempelajari (mendalami) al-Qur'an
pada bulan Ramadhan, serta berkumpul untuk melakukan hal tersebut,
dan di dalamnya pun terdapat dalil anjuran memperbanyak bacaan Al-
Qur'an pada bulan Ramadhan.”

lbn Rajab pun merincikan bahwa dalam hadits Ibn Abbas r.a. terdapat

dalil bahwa mudarasah (saling mempelajari al-Qur'an) antara Nabi % dan Jibril
a.s. terjadi pada malam hari, menunjukkan dianjurkannya memperbanyak
tilawah al-Qur'an di malam hari pada bulan Ramadhan, karena pada malam
hari berbagai kesibukan terhenti, konsentrasi menjadi terkumpul, dan hati
serta lisan saling bersesuaian untuk bertadabur; sebagaimana firman Allah:
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“Sesungguhnya bangun di waktu malam itu lebih kuat (kesannya) dan
lebih tepat untuk bacaan.” (QS. Al-Muzzammil [73]: 6)

Namun Rasulullah # pun mencontohkan Ramadhan menjadi bulan
perjuangan, menegakkan penerapan hukum-hukum al-Quran, hukum-
hukumnya diimani, dipelajari, ditadaburi, didakwahkan dan dibela dari ragam
penyimpangan. Momentum perang Badr al-Kubré’ di tengah teriknya panas
matahari Ramadhan adalah momentum menguiji kekuatan kaum Muslim pasca
tegaknya kekuasaan Islam, Al-Dawlah al-Islamiyyah di Yastrib (al-Madinah al-
Munawwarah), peristiwa yang terekam apik terjadi di tanggal 17 Ramadhan
pada tahun kedua hijriyyah, dimana al-Qur'’an menyebutnya dengan istilah
yawm al-furgén (lihat: QS. Al-Anfal [8]: 41), sebagaimanatanggal 20 Ramadhan
pada tahun kedepalan hijriyyah menjadi momentum Fath Makkah
(penaklukkan Kota Makkah), sebagai momentum agung meluasnya kekuasaan
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Islam, hingga membebaskan Ka’bah dan Kota Makkah dari syiar-syi‘ar
jahiliyyah, menjadi pusat dakwah al-Qur'an ke seluruh penjuru alam.

Menariknya, bulan Ramadhan bukan hanya bulan madrasahnya al-
Qur'an, tapi juga bulan dibumikannya hukum-hukumnya dalam seluruh aspek
kehidupan. Allah berfirman menyifati Ramadhan sebagai syahr al-Qurén, yakni
bulan ketika al-Qur'an diturunkan, bukan turun untuk diabaikan (mahjarfan]),
melainkan wajib ditegakkan mengatur seluruh aspek kehidupan:
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“Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) al-
Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang batil).”

(QS. Al-Bagarah [2]: 185)

Yakni al-Qur‘an secara keseluruhan diturunkan dari al-lauh al-mahfuzh ke
bayt al-izzah di langit dunia di bulan Ramadhan, khususnya di malam laylat al-
gadr (lihat: QS. Al-Qadr [97]: 1, QS. Al-Dukhan [44]: 3), dan ia diturunkan
dengan fungsi yang Allah tegaskan dalam ayat: hud[an] li al-nas wa bayyinéat
min al-hudéd wa al-furgén yakni “sebagai petunjuk bagi manusia dan
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak
dan yang batil)".

Maknanya, diuraikan Syaikhul Ushul ‘Atha bin Khalil Abu al-Rasytah
dalam Al-Taysir fi Ushdl al-Tafsir (hlm. 226): Pertama, Hud[an] li al-nés,
menunjuki mereka kepada jalan kebenaran dan kepada jalan yang lurus
(Islam); Kedua, Bayyinat min al-hudé, yakni mengandung dalil-dalil tegas
(daléd’il géathi'ah) kemukjizatan bahwa ia merupakan petunjuk yang Allah
turunkan; Ketiga, Al-Furgan yakni yang memisahkan antara perkara hagqg dan
béthil, dan antara perkara kebaikan dan keburukan, serta antara amal-amal
shalih dan amal-amal buruk, relevan jika disenandungkan dalam Diwdn Ahmad
Sahndn:
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“Dan ia (Sya’ban) adalah pintu bulan Ramadhan yang merupakan bulan
kebaikan, bulan shaum dan bulan shalat malam.”

SN oA iE BN iR oThal g el

“Bulan turunnya wahyu al-Qur’an, bulan kehidupan kalbu, bulan
kebaikan dan berbagi.”
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Menjadikan al-Qur'an sebagai petunjuk artinya menjadikan al-Quran
sebagai panduan dan pedoman mengarungi kehidupan: individu, keluarga,
kemasyarakatan, bahkan kehidupan berbangsa dan bernegara, dari mulai
aspek akidah, ibadah, mu‘amalah, ‘uqdbah hingga siydsah, dan menjadikannya
sebagai furgén, yakni sebagai pembeda atau pemisah antara kebenaran dan
kebatilan.
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Hadirin jama‘ah Jum‘at -rahimakumullah-

Al-Qur'an adalah petunjuk dan pembeda antara kebenaran dan
kebatilan! Maka jelas tergolong perbuatan mengabaikan al-Qur‘an, jika
seorang muslim menjadikan pluralisme sebagai akidahnya, sosialisme-
marxisme sebagai paradigma sosial kemasyarakatannya, feminisme sebagai
sudut pandang sosial gendernya, kapitalisme sebagai ideologi dan panduan
sistem ekonominya, demokrasi sebagai paradigma politiknya, trias politica
sebagai pemikiran bernegaranya, hingga layak digolongkan seperti kaum

Kuffar Quraysyi yang diadukan Rasulullah %:
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“Berkatalah Rasul: "Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku menjadikan Al

Quran itu sesuatu yang diabaikan.” (QS. Al-Furgan [25]: 30)

Karena bentuk perbuatan menjadikan al-Qur'an mahjdr[an] itu beragam,
sebagaimana uraian al-Hafizh lbn Qayyim al-Jawziyyah (w. 751 H) dalam Al-
Fawéd'id (hlm. 82):

Meninggalkan al-Qur'an memiliki beberapa bentuk: Pertama,
Meninggalkan ~ mendengarkannya, beriman  kepadanya, dan
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menyimaknya; Kedua, Meninggalkan pengamalan isinya serta tidak
berpegang pada ketentuan halal dan haramnya, meskipun ia membaca
dan beriman kepadanya; Ketiga, Meninggalkan menjadikannya sebagai
hakim dan rujukan hukum, serta tidak berhukum dan kembali kepadanya
dalam pokok-pokok agama maupun cabang-cabangnya, dengan
keyakinan bahwa Al-Qur‘an tidak memberikan keyakinan yang pasti, dan
bahwa dalil-dalilnya lafal semata yang tidak menghasilkan ilmu;
Keempat, Meninggalkan tadabur dan pemahamannya, serta
meninggalkan upaya mengetahui apa yang dikehendaki Allah melalui al-
Qur'an tersebut; Kelima, Meninggalkan menjadikannya sebagai sarana
penyembuhan dan pengobatan atas seluruh penyakit dan gangguan
hati; sehingga ia mencari kesembuhan penyakitnya dari selain al-Qur'an
dan meninggalkan berobat dengannya.

Al-Quran  mewajibkan penerapan sanksi gishash atas kasus
pembunuhan (QS. Al-Bagarah [2]: 179) sebagaimana mewajibkan shaum (QS.
Al-Bagarah [2]: 183), jika di bulan Ramadhan kaum Muslim menunaikan ibadah
shaum yang diwajibkan al-Qur’an, lantas mengapa tidak demikian adanya
pengamalan ayat-ayat yang mewajibkan gishdsh, huddd, jihad, sistem
pemerintahan Islam, penegakkan hukum Allah, keharaman riba, keharaman
berhukum kepada selain hukum Allah, dan lain sebagainya?

Kepada Allah kita berdoa dijauhkan dari fitnah dunia dan akhirat:
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